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ABSTRAK 
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Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menjawab rumusan masalah berikut; Apa saja faktor-faktor yang 
melatarbelakangi terjadi perceraian pada generasi tua di Pengadilan Agama 
Pariaman, Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap faktor-faktor penyebab 
perceraian pada generasi tua di Pengadilan Agama Pariaman. 
Data penelitian ini dikumpul dan dihimpun dengan mempelajari dokumen-
dokumen perkara perceraian dan menelaah berbagai literatur yang berkaitan 
dengan penelitian dan wawancara. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif , dimana penulis membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu 
keadaan kemudian disusun, dijelaskan dan dianalisa dengan perspektif hukum 
Islam dan juga menggunakan analisis konten (content analysis). Lalu metode 
penulisan penelitian ini menggunakan teknik deduktif komparatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya 
perceraian pada generasi tua di Pengadilan Agama Pariaman tahun 2016-2017 
berjumlah 41 perkara yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : 1. Faktor 
ibadah dikarenakan suami jarang menunaikan sholat; 2. Faktor tidak menjalankan 
kewajibannya dalam keluarga yang terdiri dari istri yang suka melalaikan 
tanggung jawabnya kepada keluarga, suami meninggalkan pasangannya, suami 
kurang bertanggung jawab terhadap rumah tangga, suami/istri yang kurang 
menghargai pasangan; 3. Faktor moral pasangan yang meliputi suka berkata kasar 
kepada pasangan, berselingkuh, tidak jujur terhadap pasangan, cemburu terhadap 
pasangan, suka berjudi; 4. Faktor kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk 
fisik, ekonomi; 5. Faktor tidak ada keharmonisan dalam rumah tangga 
dikarenakan kurang terjalin komunikasi yang lancar/ terbuka, intervensi salah satu 
keluarga pasangan terhadap rumah tangga, tidak ada keturunan, poligami tidak 
sehat. Analisis hukum Islam terhadap faktor perceraian pada generasi tua adalah 
penyebabnya tidak hanya dikarenakan alasan-alasan perceraian dalam pasal 116 
Kompilasi dan teori psikologi perkembangan pasangan juga dikarenakan tidak 
maksimalnya perkembangan kondisi spritual pasangan suami istri dengan 
perkembangan fisik dan kognitifnya, sehingga akal dan emosi tidak stabil. Untuk 
menstabilkan perkembangan spiritual, dibutuhkan faktor keagamaan seseorang. 
Rasulullah menekankan untuk memilih pasangan hidup dengan pilihan agama, 
karena agama menjadi tolak ukur kondisi psikologis, kognitif dan spiritual 
seseorang yang menjadi penentu terbentuknya rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah dan rahmah. Semakin bagus agama seseorang, maka akan didapati 
indikator kebahagiaan keluarga.  
